BAB Il

PERKAWINAN DAN KELUARGA BERENCANA

A. Pengertian Perkawinan dan Dasar Hukumnya

Pengertian nikah menurut Abdurrahman al-Jaziri adal
bersenggama atau bercampubalam pengertiamajaz orang menyebut
nikah sebagai akad, karena akad merupakan sebadybaliphkannya
bersenggama.Sedangkan menurut ulama’ para ulama berbeda pandap
tentang nikah dari maknaishuli atau syari ini. Pendapat pertama
menyatakan bahwa nikah arti hakikatnya adakatha’ (bersenggama),
sedangkan dalam pengertiamajaz nikah adalah akad. Pendapat kedua
mengatakan bahwa nikah makna hakikatnya adalah akddngkan makna
majaznya adalahwatha’. Pengertian ini adalah kebalikan dari pengertian
menurutlughawi Pendapat ketiga mengatakan bahwa makna nikahaseca
khakikatadalahmusytarakgabungan) dari pengertian akad eatha®

Menurut mazhab Syafi'i nikah adalah akad yang medgag
ketentuan hukum kebolehamatha’ dengan lafadz nikah atadazwij atau
yang semakna dengan keduanya. Golongan Malikiyabehdapat bahwa
nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukomata mata untuk
membolehkarwatha’, bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada

diri seorang wanita yang boleh menikah dengannya.

! Abdurrahman al-Jazaitfrigh ala al-Madzahib al-Arba’ahJuz 1V, him. 12.
Zbid., him. 2.
? |bid.
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Golongan Hanabilah mendefinisikan nikah sebagaidalang
menggunakan lafadz nikah atdaazwij agar diperbolehkan mengamobil
manfaat dan bersenang-senang dengan wanita. Gaoloitnafiyah
mendefinisikan nikah sebagai akad yang berfaedatukumemiliki,
bersenang-senang dengan sengaja. Dari pengertianatai, dapat
disimpulkan bahwa para ulama zaman dahulu memanu&aly hanya dari
satu sisi saja, yaitu kebolehan hukum antara sgotaki-laki dengan
seorang wanita untuk berhubungan yang semula dgéra

Dengan berbagai pendapat di atas, maka dalam t@oginfigih
munakahatnikah berarti akad yang membolehkan berhubung&susé
dengan lafadz nikah atau semisalfya.

Adapun pasal 2 Kompilasi Hukum Islam mendefinisikan
“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahaitu suatu akad
yang sangat kuat atamitsagan ghalidzauntuk memenuhi perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ib&dah.

Adapun Dasar Hukum Nikah dalam al Quran;
HBIQHE 272Bw HO+C a4 €8 BIOECQERa a0
AeOnd->He0 A0 0OYrees 0L BOQHE W@ I
-k I E=N762 )
Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu segardua,
tiga atau empat.
Imam Tagqiyyuddin Abi Bakar dalamdifayatul Akhyarmengatakan

bahwa nikah disunahkan bagi orang yang sangat meitan dan dia

sudah mampu membiayai pernikahan, mahar dan untrkberi nafkah

*Ibid., him. 3.
® Abi Zakaria,Fathul Wahab bi Syarhi Minhaiji al-ThulaSemarang: Nur Asia, tt. him. 6.
® Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.
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lahir dan batin. Namun apabila ia sudah sangahingnikah sementara ia
belum mampu membiayainya, maka hendaknya ia tidakikah terlebih
dahulu dan untuk menjaga hal-hal yang tidak dilkgm hendaknya ia
berpuasd.
B. Rukun dan Syarat-Syarat Perkawinan
Mengenai syarat rukun nikah ini maka Kompilasi Hukuslam
pasal menjelaskan yaitu:
“Untuk melaksanakan perkawinan harus ada:
1. Calon Suami
2. Calon isteri
3. Wali Nikah
4. Dua Orang saksi
5. ljab dan Qobd!
Sedangkan masing-masing calon mempelai disyaratdaagai berikut:

1. Calon Suami

Beragama Islam

Laki-laki

Jelas orangnya
- Dapat memberi persetujuan

Tidak terdapat halangan perkawinan

2. Calon Isteri

" Abi Yahya ZakariaFathul Mu’in, Semarang: Toha Putra. tt. him. 31.

8 pasal 14 Kompilasi Hukum Islam Indonesia. Mengeukiin nikah ini dapat pula di
lihat dalam Muhammad Syarbi®p. Cit.,him. 116, Abi Yahya Zakari®p. Cit.,him. 34.

® Ahmad Rofiq,Hukum Islam di Indonesjdakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 67
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- Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani

- Perempuan

- Jelas orangnya

- Dapat dimintai persetujuannya

- Tidak terdapat halangan perkawifnan

Rukun nikah yang kedua adalah wali, di mana pehaikaidak akan

sah kecuali dengan adanya walAdapun syarat-syarat wali nikah adalah:
1. Dewasa
2. Laki-laki
3. Mempunyai hak perwalian

Tidak terdapat hak perwalianya.

B

Dalam KHI pasal 20 ayat 2 wali secara garis besgrad dibagi
menjadi dua bagian. Bunyi pasal tersebut adalah:
(2) Wali nikah terdiri dari
a. Nasab
b. Wali hakim'®

Rukun nikah yang ketiga adalah saksi, sebagaimasebutkan
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 24:
a. Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksaaieshnikah.

b. Setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua oraksj$

19 pid.

1 Tagiyyuddin Abi Bakr Kifayat al-Akhyar fi Hilli Ghayah al-lhtisharDar al-Kutub
al-Islamiy, tt. him. 48.

12 Ahmad Rofiq,0p. Cit.,him. 69.

13 pasal 20 Kompilasi Hukum Islam Indonesia.

14 pasal 24 Kompilasi Hukum Islam Indonesia.
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Terlepas dari perbedaan para ulama mengenai stakss apakah
sebagai rukun atau syarat nikah, yang jelas kebaradaksi dalam akad
nikah, menjadi bagian penting yang harus dipenitgtiadaan saksi,
berakibat akad nikah tidak sah. Bahkan menurut Unmékah yang
dilakukan tanpa saksi, pelakunya dirajam, apabilereke melakukan
hubungan suami istt?.

Rukun nikah yang keempat adalah ijab gabul. Dalaomgilasi
Hukum Islam pasal 27, ljab gabul ataighat secara tegas diatur yakni
sebagai berikut®
“ljab dan gabul antara wali dan calon mempelai pharus jelas, beruntun,
dan tidak berselang waktu”.

Ada hal yang menarik dalam nikah, yakni suatu ydragus
diserahkan tetapi bukan termasuk rukun. Hal wagtapgi bukan rukun
tersebut adalah mahar, yakni pemberian dari calempelai pria kepada
calon mempelai wanita.

Adapun mengenai jumlah, bentuk, dan jenisnya adadsitiasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Akan tetapi penentmahar atas
kesederhanaan dan kemudahan dianjurkan oleh Ishgrabila terjadi
perselisihan pendapat mengenai jenis dan nilai mghag ditetapkan,
penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan Agama. Mdibarikan langsung
kepada calon mempelai wanita, dan sejak itu menaitlk pribadinya.

Penyerahan dapat dilakukan dengan tunai atau dgmg@engguhan yang

15 |bnu RusydBidayatul Mujtahid Juz 2. Semarang: Usaha Keluarga, him. 13.
1% pasal 27 Kompilasi Hukum Islam Indonesia.
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dihitung sebagai hutang calon suami baik keselurunaupun sebagian,
apabila calon mempelai wanita menyetujui.

Penyebutan mahar dan jumlah serta bentuknya, takmas
dalamnya tunai atau ditangguhkan, diucapkan padt aead nikah dan
hukumnya adalah sunn&hAkan tetapi pembayarannya dapat ditangguhkan
dengan persetujuan istri. Apabila mempelai laki-laélum menyerahkan
mahar, mempelai wanita berhak untuk menolak benhgdru suami istri,

sampai dengan dipenuhinya mahar ters&but.

. Tujuan Perkawinan

Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawiatas umat
Islam, di antaranya adalah untuk mendapatkan aeakunan yang sah
bagi keberlanjutan generasi yang akan datang. edfQaurat An-Nisa’ ayat

1 menjelaskan:

B U0 a3 VO OCwe S e O&er@08% O 403

e @Az JIQHE 2 QOREHG O AA Lo d RENTRHOO
crO& e B8QE ¢=-mdRN¥E e =030 1O e
CeLARIEBZO o 90L& &Y O0%4<HOO o AVNRAYrwOR®
BX-0>00xa €0 VS0 B0NOGOD S-CGOBY ¢XI@D
DOV QA7 @@L 801 OY LA Lo de ALo I
¥ AXKIGED AFLad-  OHYRNO S LOMIOFT B -0
XD o BZ0QLE0 FEAEONEHEN

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-amgyelah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadartah

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang

banyak®

" Tagiyyuddin Abi BakrOp. Cit.,hal. 60.
18 Abdurrahman al-Jazir@p. Cit.,him. 160.

1 Departemen Agama RVjushaf Al-Qur'an dan TerjemalfJakarta: Al-Huda, 2002), 78.
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Ali Ahmad Al-Jurjawiy memberikan narasi yang cukumenarik saat
memberikan sebuah ulasan mengenai hikmah pernikalgakni
kemakmuran bumi, sebagaimana yang dikehendaki Aftemuntut adanya
keberlangsungan ras manusia hingga usia bumi berdkdd ini menuntut
pula adanya kontinuitas proses regenéfasi.

Maka tidaklah mengherankan jikalau menjaga kebgsiangan
keturunan ini termasuk bagian daragasidsyariah yang menempati posisi
primer daruriyyah).*

Urgensi inilah yang diharapkan mampu untuk dijag&ain hanya
dalam sisi keberlanjutannya, namun juga kualitas kigturunan itu juga
perlu diperhatikan. Allah berfirman dalam surat Wisa ayat 9:

B3O EB = JAE &t LALa S 8OO0 OO
crOQHOADQRD COXOBN0D20 LN AHRAKE (IS
AForde B3>0 I@OcH '« JENCOREHOIN BI-ODoL @
& AP - CONOAIR G+d0+4 BX-U7wU>00 0w @0
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaegndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemahg
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekahGiebab

itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan &kladh
mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Nikah disyariatkan oleh Allah bukan tanpa tujuam dakmah.
Nikah mempunyai beberapa tujuan dan hikmah yangndeiaat bagi
kehidupan manusia sebagai perwujudan ajaran Isdmatan lil ‘alamin

Ajaran ini tentu akan berimplikasi pada kemaslamategi kehidupan

Al Ahmad Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri wa Falsafatuhu Juz Tsanifdeddah:
Alharamain, tt), 7.

2L Syatibi menjelaskan bahwa dalam tujuan syariaty yeersifat primer ada 5 yakni
menjaga agamahifduddin), jiwa (an-naf3, keturunan &n-nas), harta &l-mal) dan akal &l-
'agl). Lihat Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin MuhammadLlakhmiy As-SyatibiAl-Muwafagat
Jilid I, (Dar Ibnu Affan, tt), 20.
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manusia sepanjang masa dan di manapun tempatgghdlih ii al-nas fi
kulli al-zaman wa al-makgn

Adapun tujuan perkawinan sebagaimana disebutkaral p8s
Kompilasi Hukum Islam, adalah:

“Perkawinan Bertujuan untuk mewujudkan kehidupamah tangga yang
sakinah, mawaddatianrahmah”??

Sementara Muhammad as-Syirbini dalam Kitablgna’ dan
Tagiyyuddin Abi Bakar dalam kitabnyKifayatul Akhyar menyebutkan
bahwa pernikahan bertujuan untuk menghindarkan ziad, mempunyai
anak dan sebagai ibadzh.

Adapun hikmah nikah sangatlah banyak. Hikmah-hikrtexisebut
sangat besar arti dan manfaatnya bagi kehidupamsi@agang diciptakan
Allah secara fitrah terdiri dari laki-laki dan perpuan. Hanya dengan
nikahlah maka keduanya dapat disatukan dalam laahtenah tangga.
Manusia juga makhluk sosial sehingga dengan mahhgaah tangga
kehidupan bermasyarakat akan terbangun dengandeapiteratur secara
damai.

Dalam hal ini menarik ungkapan Sayyid Sabiq dalkimghuss
Sunnahmengenai hikmah nikah yakni:

1. Sesungguhnya naluri sex merupakan naluri yang go&dimt dan keras
yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. Agpghlan keluar

tidak dapat memuaskannya, maka akan terjadi keggaca dan

22 pasal 3 Kompilasi Hukum Islam Indonesia.
% Muhammad Syarbini al-Khatit®p. Cit., him. 115-116. Taqiyyuddin Abi Bak©p.
Cit., him. 37.
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kekacauan yang mengakibatkan kejahatan. Pernikaleampakan jalan
yang terbaik dalam menyalurkan hasrat seksual. &engernikahan
tubuh menjadi lebih segar, jiwa jadi tenang, magodlihara dari
melihat yang haram dan perasaan tenang meniknratidpgang halal.

2. Meneruskan keturunan dan memelihareasal) karena dengan
pernikahan akan diperolehasab secara halal dan terhormat. Ini
merupakan kebanggaan bagi individu dan keluargsabgkutan dan ini
merupakan insting manusia untuk berketurunan danestagikan
nasamya.

3. Meningkatkan rasa tanggungjawab, karena dengankpbem berarti
masing-masing pihak dibebani tanggungjawab seseapah fungsi
masing-masing. Suami sebagai kepala rumah tangtenggungjawab
atas nafkah keluarganya, sedangkan istri bertamgawab atas
pemeliharaan anak dan pengkondisian rumahtangggadnetebih
nyaman dan tentram.

4. Membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh kelamggenasa cinta
antar keluarga dan memperkuat hubungan kemasyamkagsyarakat
yang saling mencintai dan saling menunjang merupakasyarakat
yang kuat dan bahagia.

Setelah memperhatikan berbagai tujuan membina rutaagga,
maka tujuan yang mendominasi adalah penyaluran tideén biologis

(seks). Meskipun masalah seks sampai sekarang géipntabu, namun

dalam kenyataannya manusia hidup tidak terlepaswesalah itu. Sigmund
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Freud menyatakan dalam penelitiannya yang dikulgh ddahfudli Sahli
dalam bukunyaMenuju Rumah Tangga Harmohid®ahwa manusia sejak
lahir adalah suatu kesatuan seksuil. Sehingga wj#far seks butuh

disalurkan, namun pada tempat yang benar yaituapénian?*

D. Pengertian Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) atadramily Planning (Planned

Parenthood)atau tanzimu al-nasl ! L5 (pengaturan keturunan atau

kelahiran) mempunyai arti pasangan suami isterigystah mempunyai
perencanaan yang konkrit mengenai kapan anak-aaatiharapkan lahir
agar setiap anaknya lahir disambut dengan rasaigemién syukuf> KB
dititikberatkan pada perencanaan, pengaturan, datar@gung jawaban
orang tua terhadap anggota keluarganya, agar secwatah dan matematis
dapat mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dahtee. Untuk itu
dilakukan berbagai cara atau upaya agar dalam teegrubungan suami-
istri (senggama) tidak terjadi kehamilav(las).?®

Sejauh pengertiannya adalah pengaturan kehanéanirh alhamj|,
bukan pembatasan keturunatah@did al-nas] dalam arti pemandulan
(ta’gim) dan aborsiigqot al-ham), KB tidak dilarang.

Pemandulan diharamkan oleh Islam karena bertentaxdgagan

sabda Rasulullah SAW yang artinya, “Tidaklah temmkagolongan kami

24 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis “Baity JannatfPekalongan:
CV. Bahagia Batang. 1405 H), hal 83.

% Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islahim. 55.

%% Ibid., him. 56.
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(umat Islam) orang yang mengebiri orang lain ataengebiri dirinya
sendiri”. Demikian pula dengan tindakan aborsi, tlyapengakhiran
kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin dagduph di luar
kandungarf’

Pengaturan keturunan dapat diartikan sebagai Kestpa suami
istri untuk mengatur keturunan dengan menggunaksdftara yang bersifat
temporal untuk mencegah kehamilan, baik dengaricatat yang lama
maupun yang modef#.

Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh AkmhrRan Umran
yang memberi pengertian ini dalam arti sempit, ygdenggunaan metode-
metode kontrasepsi oleh suami istri atas persetufpgrsama di antara
mereka untuk mengatur kesuburan mereka dengan ntujuatuk
menghindari kesulitan kesehatan, kemasyarakatarektznomi, serta untuk
memungkinkan mereka memikul tanggung jawab terhaatsk-anaknya
dan masyarakat. Lebih rinci perencanaan keluarga dengan pengaturan
keturunan itu berwujud pada tiga hal:

1. Menjarangkan anak untuk memungkinkan penyusuan paanjagaan
kesehatan ibu dan anak.

2. Pengaturan masa hamil agar terjadi pada waktu gavam.

2 Aminuddin YakubKB dalam Polemik; Melacak Pesan Substantif Islan®5.

% Basam Jarairasat Al Fikr Al Islamy Cet. Il, (Palestina: Nun Al Abhas Li Ad
Dirasahwa Al Abhas Al-Quraniyah, 2006), 345.

2 Abd ar-Rahim Umranislam dan KB Pent. Muhammad Hasyim (Jakarta: Lentera,
1997).
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3. Mengatur jumlah anak, bukan saja untuk keperludmakga melainkan
juga untuk kemampuan fisik, finansial, pendidikaan doemeliharaan
anak.

Sementara dalam literatur yang lain dijelaskan lzalpemaknaan
pengaturan keturunan yang dapat dipiikt@’rif al-mukhtar) adalah upaya
untuk mewujudkan jeda masa atau periode yang saigmbentang cukup
lama di antara masa-masa kehamifan.

Pemaknaan yang diiringi dengan alasan/orientadi seddaknya
ditemukan dalam ulasan Abd Salam Arief bahwa pemgat keturunan
adalah usaha pencegahan kehamilan sementara Eaiasga sehubungan
dengan situasi dan kondisi khusus, untuk kepentingeeluarga
bersangkutan atau untuk kepentingan masyarakateara’

Beragam definisi yang bertebaran di atas setidakmampu
diakumulasikan menjadi sebuah pemaknaan yang clamprehensif
mengenai pengaturan keturunan. Oleh karena ituggberan keturunan
dapat dipahami sebagai kesepakatan suami istrikum&mberikan jeda
antar masa kehamilan dan menyusui dengan menceghlamiKan
sementara atau selamanya demi tujuan atau alasdentte yang
diperbolehkan oleh syara.

Diskursus mengenai pengaturan keturunan membawa alu

pembahasan pada dua istilah yang bertautan ami@raama lain, bersilang

30 Sabir Mahmud Ahmad Abu HilaMaugif Al-Islam min Tanziman-Nasl wa Tahdidihi
(Palestina: Jamiah Al-Quds Al-Maftuhah, 2008), 20.

31 Abd Salam Arief,Pembaruan Pemikiran Islam antara Fakta Dan Realiajian
Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syal{itogyakarta: LESFI, 2003), 170.
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sengkarut dalam pemaknaan dan konsekuensi hukutiiakistilah tersebut

adalahtanzim annastlantahdid an-nasl.

E. Macam macam KB ditinjau secara medis

Di Indonesia Keluarga Berencana dimulai dengan-cara yang masih
sangat sederhana. Menurut Dr. Kun Martiono (1988prang ahli
kandungan yang merupakan salah seorang peloporiHKiBddnesia, pada
mulanya sebagai alat Keluarga Berencana diperkamatiara India, yaitu
sebelum berhubungan ambil sepotong kain kasa aau dpa saja dan
ujungnya dijahitkan sehelai benang. Kain ini dipgan ke dalam minyak
kelapa dan kemudian dimasukkan ke vagina sedaléamdga. Pada
perkembangan selanjutnya diperkenalkan spon berbéijong yang pada
ujungnya dijahitkan benang wol. Spon ini direndalach air garam lebih
dahulu, lalu diperas sebelum dimasukkan ke dalagmaaPagi hari spon
tersebut dikeluarkan dengan cara menarik benangens#but?

Pada masa sekarang orang-orang yang bermaksud metutegah dan
mengatur kelahiran dapat melakukannya dengan baricaga dapat. Cara
yang paling banyak ditempuh untuk mengurangi kedathi adalah
kontrasepsi yang artinya mencegah pembuahan, d#licegpaya sperma

tidak bertemu dengan ovuih.

32 Masri, Singarimbun, HonlldPenduduk dan Perubahar¥ogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996, him. 11

33 Ruslan, H. PrawiroKependudukan, Teori Fakta dan Masgl&andung : Alumni,
1983, him. 129
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Alat-alat kontrasepsi yang diperlukan tersedia bBanyemerintah kita
mempunyai lembaga khusus yang bergerak dalam pararelalat-alat dan
pengetahuan kontrasepsi. Lembaga ini bernama BKian Koordinasi
Keluarga Berencana Nasiona).

Menurut Rahmat Rosyadi, alat kontrasepsi adalahualtuk mencegah
atau mengatur terjadinya kehamilan. Alat-alat kasgpsi ditinjau dari segi
fungsinya dibagi menjadi 3 macam, yaitu :

- Mencegah terjadinya ovulasi

- Melumpuhkan sperma

- Menghalangi pertemuan antara sel telur dengan sperm

Dari segi metode, kontrasepsi dibagi menjadi duaamabesar yaitu sebagai
berikut :

1) Cara kontrasepsi sederhana

a. Tanpa memakai alat atau obat yang disebut dengantiaisiona

yaitu senggama terputus dsawveperiode.

Senggama terputus atau dikenal dengan istidtus interruptus
hukumnya mubah dalam Islam. Penghindaran dengam jaii
pernah dilakukan oleh sahabat-sahabat Nabi Muham8e pada
masa beliau hidup, tetapi beliau tidak melarangfyRasulullah

pernah ditanya tentangazl (membiarkan ejakulasi berlangsung

% 3aid. RusliOp Cit, him. 87

% Rahmat, Rosyadi, dkkndonesia : Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukusiam
Bandung : Pustaka, 1986, him. 12

% Nasarudin, LatifOp Cit him. 63
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diluar vagina). Rasulullah balik bertanya “Apakahali&n
melakukannya? “.

Saveperiode adalah persetubuhan yang dilakukan didaam
tubuh sang istri tidak terdapat telur (ova) yangang untuk dibuahi,
keluarnya ova dari ovarium hanya sekali saja datatu bulan,
yakni terjadi sekali saja pada masa pertengahantadéhaid dengan
haid dan telur itu hanya dapat dibuahi dalam jar@lsa dua belas
jam dari sejak telur itu keluar dari ovaritfJadi dapat disimpulkan
bahwa hari-hari yang dipandang tidak subur untukihadalah 9
(sembilan) hari dihitung dari permulaan haid yaaglahulu dan 11
(sebelas) hari sebelum haid berikutnya. Pada masarmi bila
terjadi senggama tidak memungkinkan terjadi peméoalkarena
spermatozoa tidak akan bertemu dengan ova.

b. Menggunakan obat atau alat
1. Kondom

Kondom atau istilah lainnya sarung karet adalahurgar

pembungkus alat kelamin sang suami yang terbuasdbangsa

karet yang sangat tipis dan kifat
2. Diafragma

Alat ini terbuat dari karet tipis yang dipakai uktonenutup leher

rahim. Alat ini dipasang sebelum melakukan senggataa

diambil kembali sekurang-kurangnya enam jam setskiksai

37 Hudaf, Keluarga Berencana dalam Quran dan Sunndlanya Jawab, Jakarta :
yayasan Kesejahteraan UIN Syarif Hidayatullah, hitm. 20
* Ibid, him. 22
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senggama. Alat ini kadang-kadang sulit memakairgyagdn pas,
sehingga memerlukan bantuan dokter. Selain ituamyay masih
mahal*®

3. Pasta
Pasta ini adalah bahan kimia yang mengandung sp&tana
Dalam waktu lima belas menit pasta itu menjadi odén
keluarlah spermasida yang terkandung dalam pasteiitg dapat
melumpuhkan sel sperma dari suami. Pemasangan pasta
memakai alaf?

4. Tablet/busa
Tablet busa ini disebut juga vaginal tablets kareidet seperti
ini dimasukkan dalam vagina. Pemasangannya cukopsiikkan
dengan jari saja tanpa alat apa-apa. Tablet irdtcgkali menjadi
cair dan membusa. Satu tablet saja asal tabletagaisbbisa
melumpuhkan seberapa banyaknya sel sperma. Kekaklu
senggama terlalu lama kemungkinan jug tablet btisssudah

habis kekuatan spermasidanya sebelum mani itu tuffipa

39 Asnawi Latif, Membina Kemaslahatan Keluarga Pedoman Pelaksanaagr®m
Keluarga Berencana dan Pendidikan Kependudulakarta : Lembaga Kemaslahatan Keluarga
NU dan BKKBN

0 Arif Mansjoer, dkk,Kapita Selekta Kedokteradakarta : Media Aesculapius, 1999,
him. 362

*Ibid, him. 75
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2) Kontrasepsi dengan metode aktif
a. Tidak Pemanen
1. Pil
Pil ini bermacam-macam merk diantararlyadiol, anovlar, ortho
hovum, enoviddan lain-lain. Karena kondisi wanita berbeda-beda,
maka untuk menentukan pil mana yang akan digunako petunjuk
dari dokter. Pil itu dimakan mulai hari yang kelint@ari haid,
dimakan setiap hari selama 21 (dua puluh satu) terturut-turut
tanpa jeda seharipun, begitu seterusnya. Pildaktberbahaya untuk
selama pemakain sekurangnya tujuh taffun.
2. Intra Uterin Device (IUD)

Yang pertama menciptakan IUD adalah Richter dalarRba pada
tahun 1909 kemudian Grafenberg dari Jerman padaa t&929*
IUD sekali terpasang dapat berfungsi mencegah kidnrarselama
bertahun-tahun tanpa memerlukan suplay baru. Garegangannya
ke dalam rahim tidak bisa dilakukan oleh sembaaagg, harus ada
yang benar-benar ahli. Musyawarah Nasional Ulamatamtg
kependudukan, kesehatan dan pembangunan pada ltdrgga20
Oktober 1983 memutuskan antara lain bahwa pengguradat
kontrasepsi dalam rahim (IUD) dalam pelaksanaan udtgh

Berencana dapat dibenarkan jika terpaksa dapakudéa oleh

*21bid, him. 360
3 Masyfuk, Zuhdi,Masail Fighiyah : Kapita Selekta Hukum Isladakarta : Haji
Masagung, 1994, him. 71
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tenaga ahli medis wanita atau jika terpaksa dapakukan oleh
tenaga ahli medis pria dengan didampingi oleh sani wanitd”
b. Cara Lain
1. Abortus

Menurut Sardikin Ginaputra dari Fakultas Kedoktetdih abortus
adalah pengakhiran kehamilan sebelum janin dapdaphidiluar

kandungan. Menurut Maryono Reksodipura dari Fakullukum
Ul, abortus adalah pengeluaran hasil konsepsi rd&im sebelum
waktunya (sebelum dapat lahir secara alami).ahdttubari

pengertian itu dapat disimpulkan bahwa abortus afdg@erbuatan
untuk mengakhiri masa kehamilan dengan mengelugedn dari

kandungan sebelum janin itu dapat hidup diluar kagdn. Secara
umum pengguguran kandungan dapat dibagi menjadint@am,

yaitu abortus spontan dan abortus buatan. bortostap adalah
abortus yang tidak disengaja yang terjadi karebalssebab alami
bukan karena perbuatan manusia.Sedangkan aborasanbadalah
abortus atas usaha manuskbortus ini dibagi menjadiabortus

artificialistherapicusdan abortus provokatus kriminaffs.

4 http://blog.unitomo.ac.id/choiron/2009/01/30/fatw@ad madzhab/harisenin, tgl 6
september 2013.11.21

% M, Ali, Hasan, Masa'il Fighiyah al-Haditsah Masalah-masalah Kontemporer
Hukum IslamJakarta : Raja Grafindo, 1997, him. 44

*® Ibid, him. 46
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2.

Induksi haid

Induksi haid dikenal dengan istilah menstyrual fatjon yang secara
harfiah dapat diartikan dengan pengaturan haidda Feakekatnya
menstyrual regulationini dilaksanakan pada wanitangy merasa
terlambat waktu haidnya dan berdasarkan hasil plksaan
laboratoris ternyata positif hamil, maka ia memimauksi haid
untuk membereskan janinnya.

Mengenai abortus maupun induksi haid, Islam metarga karena
pada hakekatnya merusak atau menghancurkan jalwin genusia
yang dimuliakan Allah, karena ia berhak lahir dakeadaan hidup’
Sterilisasi yang sudah umum dikenal masyarakatgditveenjadi dua

yaitu vasektomi (pada pria) dan tubektomi (padaitapff

F. Dasar Hukum dan Pendapat Ulama’ Tentang KB

Pengaturan keturunan tidak terlepas dari perbiraranmgengenai

keberadaan keturunan dalam perkawinan, yang bukayahmerupakan hal

yang dikehendaki suami istri semata namun olehiaygunga. Allah
berfirman dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl ayat 72:

JAGHAEQO>HALOL $IIQHE 25+ o ADEY + Lo 00
SITHE 27Ew@ =R>A Y e0 AVITO@ONxO

CORGKIARNOeO ¢xvV GO L2 Telth Ju INH:STm [AN)
N6 VOIBTNOADWa I HIIQHE L22E ARG 00
¢S ARCY A RO T2 20N Wwa o NSO
40RO ANEEQ JLED2 kLo i NERODNCR=OT

& IXKP

Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jerkamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu i@&nak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-bdikaka

“7bid, him. 55
48
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mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Alla®®

Selain itu, tuntutan pada keberlangsungan ras meamirsgga usia
bumi berakhir mengharuskan adanya kontinuitas prosgenerasi turut
menjadi alasan urgensi pernikahan sebagaimana pamh disinggung
oleh Al-Jurjawi®®

Kontinuitas regenerasi tersebut dianjurkan beraimgengan upaya
membentuk generasi yang berkualitas. Salah satyaup@uk membentuk
keturunan yang berkualitas adalah perencanaanuketaryang baik dan
matang.

Sementara itu, pilihan untuk melakukan pengaturaturkinan,
terdapat implikasi yang mengarah pada pencegahbankian di mana
proses reproduksi keturunan menjadi terhenti. dakena itu, menilik
dasar-dasar yang melandasi pengaturan keturungadanesangat penting.

Dalam Al-Islam Agidah wa Syariah, Syaftitmemberikan ulasan
dasar pengaturan keturunan dengan memulainya daurn surat Al-
Bagarah ayat 233:

BIT2=D>RDIORO L0 NLOOAM w00
P xvBHQELAXG P xeiEes7AR0 OINDL2AQOO w0
O®EVYRO 0O WIOER 6 ]m B8] $ IO W 2

‘OORABV "B e S

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya sethragahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan peranugu

9 Departemen Agamajushaf Al-Quran Terjemal275.
0 Ali Ahmad Al-Jurjawiy, Hikmah at Tasyriwa Falsafatuhu Juz Tsanfgeddah: Al

Harmain, tt), 7.
1 Mahmud SyaltutAl-Islam Agidah wa SyariglCet. IIl, (Kairo: Dar Al-Qolam, 1966),

hal 220-221.
2 Departemen Agamajushaf Al-Qur'an TerjematB8.
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Menurut Syaltut, melalui ayat tersebut sebenarnyaria Islam
hendak menginformasikan adanya masa menyusui yaggcapai dua
tahun, di mana masa itu memungkinkan bagi sanguituk menyusui
anaknya secara sempurna dan bersih. Pemberian me&asaisui tersebut

diperkuat dengan Surat Al-Ahgaf ayat 15:

RITOBO 6 “o S Y ol Ink In)
B 6 HCOBOLORD 0.0 OREOK Ww® SAR
e H0 AR A DEQDEIAL €Ov-aE$FX0

O€EO=DHrXIDO®O B o HL2I0AE €OrdnN=>a 6060
FDOI&LA* 024 0OREIN O€ODHORLON -0
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat kagada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya deisgaah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga ploddin.

Pencegahan kehamilan dalam masa tersebut, menwaltuts
memberikan waktu bagi ibu untuk beristirahat, menigaikan kekuatan
dan vitalitas perempuan disebabkan hamil dan ké@ayaelahirkan, serta
memberikan waktu yang cukup luang untuk mendidik agaenumbuh
kembangkan anak secara sungguh-sungguh dan gigardesusu yang
murni. Masa inilah yang merupakan esensi dari penga keturunan.

Pengaturan keturunan baik menggunakan cara lamg telah
dikenal, yakni azl, maupun dengan cara modern yang dapat dikiaskan
kepadanya memiliki tujuan yang sama yakni untukeegah kehamilar?

Tindakan para sahabat Rasulullah yang melaku&ahsetidaknya
terekam dalam Kitab As-Sahih karya Imam Muslim yangngutarakan

salah satu hadis tentaray! yaitu:

53 Abd Rahim Umranislam dan KB4.
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AU A — s ale B o A sl g Je i B s o
54 co0 % M M .
L.@_ngrlﬁ_r.le%l&d\ulwfw\g
“Dari Jabir berkata bahwa kita dahulu melakukanl {senggama terputus
atau dalam medis disebut coitus interuptus) padsanfasulullah SAW
hingga hal itu (perilaku sahabat padealf sampai pada Rasulullah SAW
dan beliau tidak mencegah kami.”

Konklusi hukum azl sebagai suatu ikhtiar suami istri yang
diperbolehkan, sebagaimana ulasan Imam Besar AdA3lgekh Jadil Haqg
Ali Jadil Hag tentang perencanaan keludtgmengindikasikan bahwa
tindakan untuk mencegah kehamilan yang dimaksudikénk pengaturan
keturunan itu diperkenankan pula oleh syara.

Dengan mengulas lebih terperinci mengenai pengatketurunan,
Syaltut menyampaikan dua Kklasifikasi yang mendasaeingaturan
keturunan, khususnya berkaitan dengan pilihan tesmhpountuk
menghentikan keturunan atau permanen, sehinggaaupayayak dipuji.
Dua klasifikasi tersebut adalah:

Pertama, penghentian kehamilan secara temporal akan
memungkinkan bagi ibu untuk menyusui anaknya derggampurna dan
bersih. Kedua, pencegahan kehamilan yang permakaiay suami istri
atau salah satu dari keduanya mengidap penyakif tydak memungkinkan
bagi sang ibu untuk mendapatkan keturunan. Alasdn&termasuk pilihan

yang ditentukan oleh suami istri atas dasar opdisterpercaya tentang

** Imam Abial-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Musliml-Qusyairy an-Naisaburyl
Jami’ As-Sahih Al-Juz IMBeirut: Dar Al-Fikr, tt), 160.

%> Abd Rahim Umranislam dan KB 4.

% Mahmud SyaltutAl-Islam Agidah wa Syarigt220.
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kemungkinan penyakit yang dapat menular kepada, aatak kehamilan
merupakan kondisi yang membahayakan bagi kehidsigag ibu.

Abul Fad Mohsin Ebrahim juga memandang bahwa pengat
keturunan dalam Islam tidak dilarang. Mohsin meniiaer empat alasan
mengenai kebolehan melakukan pengaturan keturunakni yuntuk
memberikan kesempatan bagi wanita beristirahataiiza kehamilan, jika
salah satu atau kedua pasangan memiliki penyakiy yapat menular,
untuk melindungi kesehatan ibu serta jika keuarsgemi tidak mencukupi
untuk membiayai lebih banyak an#k.

Memperhatikan pendapat para ulama di atas, pemgaketurunan
kiranya sudah mendapatkan legalitas hukum yang m@mgakni syara

memperkenankan melakukan upaya untuk mengaturdcetnr

> Abul Fad Mohsin Ebrahim, terj. Meutia, Ahordkontrasepsi, dan Mengatasi
Kemandulan; Isu-Isu Biomedia dalam Perspektif Isl@@andung: Mizan, 1997), 64.
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